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In the purchase of a product, there is a process of decision that precedes the act of 
purchase. The study aims to establish a relationship of self-control towards purchasing 
decisions using spaylater. The methods in this study employ quantitative methods. The 
subject of this study is spaylater users of over 200 people with sample testing using 
non-probablility sampling in purposive sampling. Based on data analysis of this study 
through statistical testing, it could be drawn to the conclusion that there is a self-
control relationship to the purchasing decision using Spaylater. It is seen from the 
results of the test correlation with the value of p = 0,000, which means there is a 
significant link between self-control over purchase decisions and a negative correlation 
between the two variables. 
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Dalam membeli suatu produk, terdapat proses keputusan yang mendahului hingga 
diikuti tindakan pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
kontrol diri terhadap keputusan pembelian menggunakan Spaylater. Metode dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
pengguna Spaylater sebanyak 200 orang dengan penentuan sampel menggunakan non-
probability sampling dengan cara purposive sampling. Berdasarkan analisis data pada 
penelitian ini melalui pengujian statistik, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan kontrol diri terhadap keputusan pembelian menggunakan Spaylater. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil uji korelasi dengan nilai p = 0,000 yang berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara kontrol diri terhadap keputusan pembelian dan 
hubungan antar dua variabel berkorelasi negatif. 
 

I. PENDAHULUAN 
Teknologi yang berkembang sangat pesat di 

era globalisasi saat ini memberikan pengaruh 
yang sangat besar dalam kehidupan manusia, 
salah satunya adalah kemudahan berbelanja. 
Pada saat ini, kemudahan berbelanja dapat 
dilakukan baik secara langsung (offline) maupun 
daring (online) (Wahyuni et al., 2019). Terdapat 
beberapa media belanja online, di antaranya 
online shop, e-commerce dan marketplace. 
Ketiganya memiliki kekurangan dan kelebihan 
masing-masing. Online shop adalah media jual 
beli online yang menggunakan media sosial 
sebagai media untuk berjualan. E-commerce 
adalah website yang menjual produknya sendiri 
serta tidak ada penawaran harga serta tidak ada 
komunikasi antara penjual dan pembeli, 
sedangkan marketplace adalah website untuk 
berjualan online bagi para penjual dalam 
menawarkan produknya di website tersebut, para 
penjual hanya perlu memberikan keterangan 
produk saja (Yustiani & Yunanto, 2017). 

Marketplace merupakan sebuah tempat 
pemasaran produk secara online yang memper-
temukan banyak pedagang dan pembeli untuk 

saling bertransaksi (Apriadi & Saputra, 2017). Di 
Indonesia, terdapat beberapa marketplace yang 
sering digunakan, seperti Tokopedia, Bukalapak, 
Blibli, Shopee, Lazada, dan beberapa marketplace 
lainnya. Berbagai macam produk bisa dijual dan 
beli melalui marketplace termasuk produk 
makanan (Soulofren dalam Irawati & Prasetyo, 
2017). Dari beberapa e-commerce yang ada di 
Indonesia, marketplace Shopee menjadi 
peringkat pertama pada tahun 2017. Shopee bisa 
menarik perhatian para pengguna internet. 
Penelitian yang dilakukan oleh Cheeetah 
menunjukan bahwa Shopee yang menempati 
peringkat pertama dengan 3.99% pengguna aktif 
setiap minggunya (Periamsyah et al., 2018).  

Shopee memberikan layanan menggiurkan 
yang sangat menguntungkan konsumen seperti 
12.12 sale, flash sale, voucher gratis ongkos kirim, 
voucher cashback, shopeepay, bahkan Spaylater. 
Layanan yang belum lama dirilis pada aplikasi 
Shopee adalah fitur Shopee Paylater atau bisa 
disebut Spaylater (Pardede dalam Widnyana, 
2022). Layanan Spaylater ini cara kerjanya 
kurang lebih seperti kartu kredit (Kurniasari & 
Fisabilillah, 2021). 
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Banyak tawaran yang diberikan oleh layanan 
SPaylater kepada para penggunanya, seperti 
kemudahan berbelanja, potongan harga, dan 
ongkos kirim, serta banyaknya barang yang 
dapat ditemukan (Ilahi, 2022).  Di samping itu, 
bunga cicilan juga tergolong rendah yaitu sebesar 
2,95% pada layanan beli sekarang bayar nanti 
dalam jangka waktu satu bulan, dengan cicilan 
yang dapat dilakukan dalam waktu 3, 6, hingga 
12 bulan. Selain itu Spaylater juga terdapat biaya 
penanganan dalam setiap transaksi sebesar 1%, 
dan apabila terdapat keterlambatan dalam 
melunasi cicilan yang lewat dari tanggal jatuh 
tempo maka akan diberlakukan denda sebesar 
5% (Kurniasari & Fisabilillah, 2021). 

Dalam membeli suatu produk, terdapat proses 
keputusan yang mendahului hingga diikuti 
tindakan pembelian (Rafiz et al., 2016). Tjiptono 
(dalam Widjaja & Indrawati, 2018) mengatakan 
bahwa keputusan pembelian adalah sebuah 
proses dimana pembeli menyadari masalahnya, 
mencari pengetahuan tentang produk, atau 
merek tertentu dan memikirkan seberapa baik 
masing-masing barang tersebut dapat 
memecahkan masalahnya, yang kemudian 
dilanjutkan kepada keputusan pembelian. Kotler 
& Keller (2009) menyebutkan proses dalam 
keputusan pembelian tersebut melalui lima 
tahapan. Tahapan pembelian konsumen tersebut 
antara lain adalah pengenalan masalah (problem 
recognition), pencarian informasi (information 
search), evaluasi alternatif (validation of 
alternativ), keputusan pembelian (purchase 
decision), dan perilaku pasca pembelian (post 
purchase behavior). 

Ghufron & Risnawita (2012), menuliskan 
dalam hasil literaturnya bahwa kontrol diri 
terdapat tiga aspek, yaitu kontrol kognitif 
(information gain dan appraisal), kontrol 
keputusan, dan kontrol perilaku (regulated 
administration dan juga stimulus modification). 
Aspek-aspek tersebut saling berkaitan, yaitu 
aspek sebelumnya akan memberi pengaruh pada 
aspek selanjutnya. Kontrol diri berdasarkan 
penelitian Antonides Fitriana & Koenjoro (dalam 
Sudarisman, 2019) terdapat peranan dalam 
proses membeli suatu barang, karena kontrol diri 
dapat memberi arahan serta mengatur individu 
dalam melakukan hal yang positif, salah satunya 
dalam membelanjakan sesuatu, individu dengan 
kontrol diri tinggi akan bisa mengontrol perilaku 
belanjanya sesuai dengan kebutuhan bukan 
sesuai keinginan, tidak mudah dipengaruhi oleh 
tawaran menggiurkan seperti potongan harga 
yang besar, merasa percaya diri dengan tampilan 

apa yang ada pada dirinya, bisa memanajemen 
keuangan secara lebih bijak dengan meng-
gunakannya untuk sesuatu yang bermanfaat 
sebagai asset perilaku. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 
kontrol diri terhadap keputusan pembelian 
menggunakan Spaylater. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan kontrol diri 
terhadap keputusan pembelian menggunakan 
Spaylater. 
 

II. METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan suatu pendekatan penelitian yang 
menekankan pada analisis data-data berupa 
angka yang dikumpulkan melalui sebuah 
prosedur pengukuran dan kemudian diolah 
data dengan metode analisis statistik (Azwar, 
2019). Adapun pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
korelasional. Pendekatan korelasional adalah 
sebuah desain penelitian untuk mengetahui 
kekuatan dan arah hubungan yang ada di 
antara variabel, serta sejauh mana variasi 
pada suatu variabel berkaitan dengan variasi 
pada satu variabel lainnya berdasarkan 
koefisien korelasi (Azwar, 2019). Berdasarkan 
penjelasan di atas, penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengukur hubungan kontrol diri 
terhadap keputusan pembelian menggunakan 
Spaylater. 

 
B. Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel 

Identifikasi variabel dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Variabel Independen/ Bebas (X): Kontrol 

Diri. 
2. Variabel Dependen/ Terikat (Y): 

Keputusan Pembelian. 
 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang memiliki kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Adapun 
populasi pada penelitian ini adalah 
pengguna aktif Spaylater yang jumlahnya 
tidak diketahui. 
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2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini menggunakan teknik non 
probability sampling dengan metode pur-
posive sampling, yaitu metode pengambilan 
sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri 
khusus dan disesuaikan dengan tujuan 
penelitian (Sugiyono, 2017). Adapun 
jumlah sampel dalam penelitian ini juga 
mengacu pada pedoman Roscoe (dalam 
Azwar, 2017) sebanyak 200 sampel. 
Kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu:  
a) Pengguna Shopee. 
b)  Menggunakan Spaylater. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Skala Kontrol Diri 
Skala kontrol diri disusun berdasarkan 

aspek dari Averill (dalam Ghufron & 
Risnawita, 2012) yang terdiri dari tiga 
aspek, yaitu kontrol perilaku (behavior 
control), kontrol kognitif (cognitive 
control), dan juga mengontrol keputusan 
(decesional control). Dalam skala penelitian 
ini terdapat item favorable dan juga 
unfavorable. Item favorable adalah item 
yang berisi pernyataan sesuai dengan 
objek sikap yang akan diukur, sedangkan 
item unfavorable adalah item yang berisi 
pernyataan yang tidak sesuai dengan objek 
sikap yang akan diukur dalam sebuah 
penelitian (Azwar, 2019).  
 

2. Skala Keputusan Pembelian 
Skala keputusan pembelian disusun 

berdasarkan aspek dari Kotler dan Keller 
(2009) yang terdiri dari lima aspek, yaitu 
pengenalan masalah (problem recognition), 
pencarian informasi (information search), 
evaluasi alternatif (validation of alternativ), 
keputusan pembelian (purchase decision), 
dan perilaku pasca pembelian (post 
purchase behavior). Dalam skala penelitian 
ini terdapat item favorable dan juga 
unfavorable. Item favorable adalah item 
yang berisi pernyataan sesuai dengan 
objek sikap yang akan diukur, sedangkan 
item unfavorable adalah item yang berisi 
pernyataan yang tidak sesuai dengan objek 
sikap yang akan diukur dalam sebuah 
penelitian (Azwar, 2019).  
 
 
 
 

3. Validitas dan Reliabilitas 
a) Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity. 
Validitas diartikan sejauh mana alat 
ukur mengukur apa yang dimaksud 
untuk diukur. Validitas melihat sejauh 
mana ketepatan alat ukur melakukan 
fungsi pengukurannya. Alat ukur 
dikatakan valid saat memberikan hasil 
ukur yang tepat dan akurat sesuai 
fungsi ukurnya. Validitas merupakan 
syarat utama alat ukur yang baik.  

b) Uji Daya Beda Item/ Diskriminasi Item 
Setelah uji coba dilakukan, tahapan 

berikutnya adalah analisis kuantitatif 
item. Analisis kuantitatif yang dilakukan 
berupa indeks diskriminasi item (daya 
beda) item.  

c) Uji Reliabilitas 
Salah satu ciri instrumen ukur yang 

berkualitas baik adalah reliabel. 
Pengertian reliabilitas mengacu pada 
konsistensi alat ukur dan seberapa 
tinggi kecermatan pengukuran.  

 

E. Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan untuk uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
korelasi product moment pearson.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Permasalahan 

Subjek pada penelitian ini adalah pengguna 
Spaylater. Responden yang berpartisipasi 
dalam penelitian ini berjumlah 200 orang. 
Karakteristik responden dalam penelitian ini 
dibagi menjadi 3 kategori, yaitu berdasarkan 
usia, jenis kelamin, dan status pekerjaan. Data 
karakteristik subjek pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 6. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
 

Karakteristik  Jumlah Persentase 
Usia 18-22 

23-27 
28-32 
33-37 

69 
124 

6 
1 

34,5% 
62% 
3% 

0,5% 
Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 
85 

115 
42,5% 
57,5% 

Status 
Pekerjaan 

Bekerja 
Tidak 

Bekerja 

130 
70 

65% 
35% 

 Total 200 100% 
 

Berdasarkan tabel di atas, pada kategori 
usia terdapat subjek dengan usia 18-22 tahun 
sebanyak 69 orang (34,5%), subjek dengan 
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usia 23-27 tahun sebanyak 124 orang (62%), 
subjek dengan usia 28-32 tahun sebanyak 6 
orang (3%), dan subjek dengan usia 33-37 
tahun sebanyak 1 orang (0,5%). Dalam 
kategori jenis kelamin terdapat subjek dengan 
jenis kelamin laki-laki sebanyak 85 orang 
(42,5%) dan subjek dengan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 11 orang (57,5%). 
Dalam kategorisasi status pekerjaan, terdapat 
subjek dengan status bekerja sebanyak 130 
orang (65%) dan subjek dengan status tidak 
bekerja sebanyak 70 orang (35%). 

 

B. Pelaksanaan dan Prosedur Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pengambilan data dilaksanakan selama 
1 bulan dari bulan Juni 2023 sampai bulan 
Juli 2023. Penelitian ini dilakukan dengan 
cara menyebarkan skala kontrol diri dan 
keputusan pembelian kepada responden. 
Tahapan pertama yang dilakukan peneliti 
yaitu melakukan try out skala, pada tanggal 
1 Juli 2023 dengan jumlah 56 responden 
secara online. Tahapan kedua yaitu 
pengambilan data yang dilakukan pada 
tanggal 10 Juli 2023 dengan jumlah 
responden sebanyak 200 orang pengguna 
Spaylater. 

2. Prosedur Pengambilan Data 
Tahapan yang dilakukan peneliti dalam 

proses pengam bilan data sebagai berikut: 
a) Tahap pertama yang dilakukan oleh 

peneliti adalah mempersiapkan alat 
ukur. Alat ukur yang digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian ini mencakup 
2 skala, yaitu skala kontrol diri dan 
skala keputusan pembelian. Total 
jumlah kedua skala tersebut sebanyak 
76 item, dengan 36 skala kontrol diri 
dan 40 skala keputusan pembelian yang 
belum melalui tahap uji daya beda item 
dan reliabilitas. 

b) Selanjutnya peneliti melakukan uji coba 
pada alat ukur yang telah dibuat. Uji 
coba melibatkan 56 pengguna Spaylater. 
Uji coba skala dilakukan secara online 
dengan menyebarkan skala penelitian 
dalam bentuk Google Form 
(https://forms.gle/1wxAYeRnXBX4m4cB
6). Setelah melakukan uji coba, 
didapatkan 53 item yang lolos uji daya 
beda item dan uji reliabilitas, dengan 24 
item skala kontrol diri dan 29 item skala 
keputusan pembelian. 

c) Selanjutnya dilakukan proses pengam-
bilan data yang dilakukan secara online. 

Pengambilan data secara online 
dilakukan dengan membagikan skala 
penelitian pada subjek melalui sosial 
media. Skala penelitian yang dibagikan 
pada subjek disajikan dalam bentuk 
Google Form 
(https://forms.gle/H7dTFTsmjXEr7dpC). 
Jumlah responden dalam pengambilan 
data ini sebanyak 200 orang. 
 

C. Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Deskriptif 

Data deskriptif pada penelitian ini 
menggunakan data hipotetik dan juga 
melakukan kategorisasi yang terdiri dari 
tiga kategori. Deskripsi data penelitian 
berdasarkan kategorisasi dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 7. Deskripsi Data Penelitian 
 

Variabel 
Data Hipotetik 

Min Max Mean SD 

Kontrol Diri 24 120 72 16 

Keputusan 
Pembelian 

29 145 87 19,3 

 

Berdasarkan tabel  di atas, data hipo-
tetik selanjutnya akan dikategorisasikan ke 
dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, 
dan tinggi. Tujuan dari kategorisasi ini 
yaitu untuk menempatkan individu ke 
dalam kelompok yang berbeda ber-
dasarkan nilai yang dimiliki individu. 
Kategorisasi skala dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

 

Tabel 8. Rumusan Norma Kategorisasi 
 

Kategori Kriteria Kategorisasi 
Rendah X < M – 1SD 
Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 
Tinggi M + 1SD ≤ X 

 

Berdasarkan tabel rumusan norma 
kategorisasi, seluruh responden dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori 
pada masing-masing variabel. Kategorisasi 
responden penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Kategorisasi Skala Kontrol Diri 

Distribusi frekuensi skala kontrol 
diri sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skala 
Kontrol Diri 

 

Kategori Skor ∑Subjek Persentase 
Rendah X < 56 98 49% 
Sedang 56 ≤ X < 88 94 47% 
Tinggi 88 ≤ X 8 4% 
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Berdasrkan tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa subjek yang mem-
punyai skor kurang dari 56 memiliki 
kontrol diri dalam kategori rendah. 
Subjek yang mempunyai skor 56 sampai 
dengan 88 memiliki kontrol diri dalam 
kategori sedang. Subjek yang mem-
punyai skor lebih dari 88 memiliki 
kontrol diri dalam kategori tinggi. Hasil 
dari tabel di atas menunjukkan bahwa 
sebagian subjek memiliki kontrol diri 
dalam kategori rendah yaitu sebanyak 
98 subjek dengan persentase 49%. 
Subjek yang memiliki kontrol diri dalam 
kategori sedang yaitu sebanyak 94 
subjek dengan persentase 47%. Serta 
subjek yang memiliki kontrol diri dalam 
kategori tinggi yaitu sebanyak 8 subjek 
dengan persentase 4%.  

 

b) Kategorisasi Skala Keputusan 
Pembelian 

Distribusi frekuensi skala keputusan 
pembelian sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skala 
Keputusan Pembelian 

 

Kategori Skor ∑Subjek Persentase 
Rendah X < 67,7 1 0,5% 

Sedang 67,7 ≤ X < 
106,3 

31 15,5% 

Tinggi 106,3 ≤ X 168 84% 
 

Berdasrkan tabel di atas, dapat di-
ketahui bahwa subjek yang mempunyai 
skor kurang dari 67,7 memiliki 
keputusan pembelian dalam kategori 
rendah. Subjek yang mempunyai skor 
67,7 sampai dengan 106,3 memiliki 
keputusan pembelian dalam kategori 
sedang. Subjek yang mempunyai skor 
lebih dari 106,3 memiliki keputusan 
pembelian dalam kategori tinggi. 

Hasil dari tabel di atas menunjukkan 
bahwa sebagian subjek memiliki kepu-
tusan pembelian dalam kategori tinggi 
yaitu sebanyak 168 subjek dengan 
persentase 84%. Subjek yang memiliki 
keputusan pembelian dalam kategori 
sedang yaitu sebanyak 31 subjek 
dengan persentase 15,5%. Serta subjek 
yang memiliki keputusan pembelian 
dalam kategori rendah yaitu sebanyak 1 
subjek dengan persentase 0,5%.  

 
 
 

2. Hasil Uji Asumsi 
a) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
yang berguna untuk mengetahui normal 
atau tidaknya distribusi data pada 
penelitian. Apabila taraf signifikansi > 
0,05 maka data tersebut berdidtribusi 
secara normal, sedangkan apabila taraf 
signifikansi < 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi secara tidak normal 
(Azwar, 2019). Uji normalitas dilakukan 
dengan bantuan aplikasi SPSS, sehingga 
didapatkan data sebagai berikut: 

 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 
 

Variabel Frekuensi Sig. 
Kontrol Diri 200 0,067 

Keputusan Pembelian 200 0,200 

 
Berdasarkan tabel hasil uji norma-

litas yang telah dilakukan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov diperoleh signifi-
kansi dari variabel X (Kontrol Diri) 
sebesar 0,067 > 0,05 yang menunjukkan 
bahwa sebaran data berdistribusi 
secara normal. Hasil signifikansi dari 
variabel Y (Keputusan Pembelian) 
sebesar 0,200 > 0,05 yang menunjukkan 
bahwa sebaran data berdistribusi 
secara normal. Hal tersebut menyatakan 
bahwa data pada penelitian ini ber-
distribusi secara normal, dikarenakan 
nilai signifikansi pada masing-masing 
variabel lebih dari 0,05 (sig > 0,05). 

 

b) Hasil Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan 
yang linear secara signifikan atau tidak 
terhadap dua variabel pada penelitian 
ini. apabila signifikansi < 0,05 maka data 
tersebut bersifat linear, sedangkan 
apabila signifikansi > 0,05 maka data 
tersebut juga bersifat tidak linear 
(Periantalo, 2019). Uji linearitas dilaku-
kan dengan bantuan aplikasi SPSS, 
sehingga mendapatkan data sebagai 
berikut: 

 

Tabel 12. Hasil Uji Linearitas 
 

Kontrol 
Diri*Keputusan 

Pembelian 

Frekuensi Sig. 

Linearity 200 0,004 
 

Berdasarkan hasil analisis di atas, 
dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
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pada data tersebut adalah 0,004 < 0,05 
artinya data tersebut bersifat linear. Hal 
ini dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan linear yang signifikan antara 
variabel kontrol diri dengan variabel 
keputusan pembelian sehingga per-
syaratan untuk uji linearitas terpenuhi. 

 

c) Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji korela-
sional. Uji korelasional penelitian ini 
menggunakan teknik korelasi Product 
Moment Pearson yang digunakan untuk 
melihat keeratan hubungan antar 
variabel satu dengan variabel lainnya. 
Apabila nilai signifikansi ˂ 0,05 maka 
terdapat korelasi antarvariabel, dan 
sebaliknya jika nilai signifikansi ˃ 0,05 
maka dapat dinyatakan bahwa tidak 
terdapat juga korelasi antarvariabel 
(Sugiyono, 2017). 

 

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis 
 

Variabel Pearson 
Correlation 

Sig. 

Kontrol Diri -0,404 0,000 
Keputusan 
Pembelian 

-0,404 0,000 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang 
telah dilakukan diperoleh nilai koefisien 
korelasi sebesar – 0,404 dan signifikansi 
0,000 < 0,05. Hasil uji korelasi memiliki 
nilai negatif yang menunjukkan bahwa 
kedua variabel memiliki hubungan yang 
negatif. Artinya apabila kontrol diri 
mengalami peningkatan maka ke-
putusan pembelian akan mengalami 
penurunan, sebaliknya apabila kontrol 
diri mengalami penurunan maka 
keputusan pembelian akan mengalami 
peningkatan. Adapun pedoman inter-
pretasi yang menunjukkan terdapat 
hubungan korelasi dapat dilihat ber-
dasarkan pedoman interpretasi dari 
Sugiyono (2007), sebagai berikut: 

 

Tabel 14. Interpretasi Koefisien 
Korelasi 

 

Interval Koefisien Kategori 

0,000-0,199 Sangat Rendah 

0,200-0,399 Rendah 

0,400-0,599 Sedang 

0,600-0,799 Kuat 

0,800-1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 
dilihat dari nilai koefisien korelasi 
sebesar -0,404 menunjukkan hubungan 
yang sedang antara kepribadian kontrol 
diri dengan keputusan pembelian 
berdasarkan pedoman interpretasi pada 
tabel di atas. 

 

D. PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kontrol diri terhadap keputusan 
pembelian menggunakan Spaylater. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan dari kontrol diri 
terhadap keputusan pembelian menggunakan 
Spaylater (p = 0,000 <0,05). Sementara itu, 
arah hubungan antara dua variabel hasil 
penelitian ini menunjukkan nilai r (- 0,404) 
yang berarti bahwa arah hubungan kedua 
variabel tersebut adalah negatif. Hal ini 
menjelaskan bahwa semakin tinggi kontrol 
diri yang dimiliki, maka semakin rendah 
keputusan pembelian menggunakan 
Spaylater-nya. Sebaliknya semakin rendah 
kontrol diri yang dimiliki, maka semakin 
tinggi keputusan pembelian menggunakan 
Spaylaternya. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Rahmawati 
(2014) yang menyebutkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara kontrol diri 
dan keputusan pembelian.  

Tjiptono (dalam Widjaja & Indrawati, 
2018) keputusan pembelian adalah sebuah 
proses dimana konsumen mengenal masalah-
nya, mencari informasi mengenai produk atau 
merek tertentu dan mengevaluasi seberapa 
baik masing-masing alternatif tersebut dapat 
memecahkan masalahnya, yang kemudian 
mengarah kepada keputusan pembelian. 
Pengambilan keputusan dipengaruhi oleh 
kontrol diri. Kontrol diri pada individu dapat 
memengaruhi pengambilan keputusan, 
pengendalian diri, dan mengontrol emosi 
serta dorongan dalam pengambilan keputusan 
(Arum & Khoirunnisa, 2021). Kontrol diri 
yaitu terbentuknya suatu reaksi yang 
ditujukan untuk mengganti sesuatu dengan 
yang lain, misalnya reaksi saat mengalihkan 
perhatian dari suatu hal yang diinginkan , 
mengubah emosi dan menahan dorongan 
tertentu serta memperbaiki kinerja (Naomi 
dan Mayasari dalam Astari & K., 2014). 

Pada saat ini, kemudahan berbelanja dapat 
dilakukan baik secara langsung (offline) 
maupun daring (online) (Wahyuni et al., 
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2019). Di antara banyaknya layanan belanja 
online yang ada di Indonesia, salah satu yang 
populer adalah marketplace Shopee yang 
menduduki peringkat pertama pada tahun 
2017 (Periamsyah et al., 2018). Aplikasi 
Shopee telah merilis fitur paylater bernama 
Spaylater. Shopee bekerja sama dengan 
beberapa PT untuk menyediakan fitur kredit 
ini. Fitur Spaylater ini hampir sama dengan 
kartu kredit (Kurniasari & Fisabilillah, 2021). 
Dengan adanya Spaylater, pengguna merasa 
adanya kemudahan dalam menggunakannya, 
pengguna juga merasa bahwa Spaylater dapat 
memudahkan pengguna dalam membantu 
memenuhi kebutuhan yang tidak dapat 
dipenuhi oleh pendapatan yang diterima saat 
ini (Panjalu & Mirati, 2022). 

Hasil penelitian berdasarkan usia 
menunjukkan bahwa rata-rata usia dengan 
keputusan pembelian tinggi yaitu pada usia 
23-27 tahun sebanyak 62%. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Herindar (dalam Hanifaturrohmah & 
Widyarto, 2021) menjelaskan bahwa dari 
kelompok usia tertinggi berbelanja berada 
pada usia 20-30 tahun. Berdasarkan 
penelitian Ordun pada tahun 2015 salah satu 
penyebab tingginya perilaku konsumtif adalah 
kemajuan teknologi, perilaku konsumtif yang 
terjadi bergantung pada informasi yang 
diperolehnya melalui smartphone. Zorn 
(dalam Kurniawati & Nurohman, 2019) 
menyebutkan bahwa individu yang berusia 
20-30 tahun sangat paham teknologi karena 
mereka tidak pernah mengenal dunia tanpa 
smartphone. 

Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin 
menunjukkan bahwa perempuan memiliki 
keputusan pembelian yang lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki, yaitu sebesar 57,5% 
subjek perempuan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2019) 
menyebutkan bahwa perempuan memiliki 
keputusan pembelian yang lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki. Hal ini sejalan dengan 
teori Campbell (dalam Margaretha & Lisan, 
2011) menyatakan perbedaan gender 
berpengaruh kuat dalam berbelanja, dimana 
perempuan jauh lebih memiliki keterlibatan 
penuh dalam belanja dibanding laki-laki. 
Miller, Jackson, Holbrook, and Rowlands 
(dalam Margaretha & Lisan, 2011) juga 
menemukan bahwa pembeli perempuan 
mengembangkan rasa identitas melalui 
berbelanja. Sepaham dengan penelitian dari 

Campbell (dalam Margaretha & Lisan, 2011) 
yang menyatakan belanja adalah rekreasi dan 
penggemar belanja yang didominasi wanita. 

Hasil penelitian berdasarkan status 
pekerjaan menunjukkan bahwa subjek dengan 
status bekerja memiliki keputusan pembelian 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan subjek 
dengan status tidak bekerja, yaitu sebesar 
65% subjek dengan status bekerja. Hal ini 
sejalan dengan teori Kotler (dalam Jariah, 
2012) bahwa pekerjaan seseorang mem-
pengaruhi barang dan jasa yang dibelinya. 
Keputusan pembelian berkaitan erat dengan 
kontrol diri, maka dari itu individu harus bisa 
mengontrol dirinya ke arah yang lebih baik 
agar tidak salah dalam mengambil keputusan 
pembelian. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Kesimpulan pada penelitian ini yaitu 

terdapat hubungan kontrol diri terhadap ke-
putusan pembelian menggunakan Spaylater. 
Arah hubungan dalam penelitian ini 
menunjukkan nilai r sebesar - 0,404 yang 
berarti arah hubungan antar variabel adalah 
negatif. Hal ini menjelaskan semakin tinggi 
kontrol diri yang dimiliki, maka semakin 
rendah keputusan pembeliannya mengguna-
kan Spaylater. Begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah kontrol diri yang dimiliki, 
maka semakin tinggi keputusan pembeliannya 
menggunakan Spaylater. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran 

yang dapat diberikan adalah: 
1. Saran Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan dan mengembang-
kan ilmu pengetahuan mengenai kontrol 
diri dan keputusan pembelian. 

2. Saran Praktis 
a) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
mampu menggali informasi lebih dalam 
mengenai pembahasan kontrol diri dan 
keputusan pembelian, serta dapat 
mengkaji faktor-faktor lain yang belum 
termasuk dalam penelitian ini. 

b) Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat untuk masyarakat 
dalam memberikan wawasan mengenai 
kontrol diri dan keputusan pembelian 
agar bisa lebih bijak dalam mengambil 
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keputusan saat berbelanja, terutama 
ketika berbelanja menggunakan 
Spaylater. 
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